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MOTTO 

 

 “Masa depan itu tergantung pada apa yang kita lakukan 

hari ini” 

(Mahatma Gandi) 

 

“Ingatlah orang-orang yang kamu sayangi dan yang 

menyayangimu, jadikan mereka semua sebagai 

penyemangat dalam setiap usaha yang kamu lakukan” 

(Listya Indah) 
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ABSTRAK 

 

 Tujuan penelitian ini adalah mengetahui apakah 

pembelajaran menggunakan pendekatan PMRI dengan metode 

STAD lebih efektif daripada pembelajaran konvensional 

terhadap pemecahan masalah. Penelitian ini juga untuk 

mengetahui apakah pembelajaran menggunakan pendekatan 

PMRI dengan metode STAD lebih efektif daripada 

pembelajaran konvensional terhadap self-efficacy yang dimiliki 

siswa. 

 Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimental dengan 

desain nonequivalent control group design. Variabel penelitian 

ini terdiri dari variabel bebas yaitu pendekatan PMRI dengan 

metode STAD serta variabel terikat yaitu pemecahan masalah 

dan self-efficacy siswa. Populasi penelitian ini adalah siswa 

kelas VIII SMP Negeri 15 Yogyakarta tahun ajaran 2018/2019. 

Sampel penelitian ini adalah kelas VIII F dan VIII I. Instrumen 

dalam penelitian ini adalah soal pretest-posttest kemampuan 

pemecahan masalah dan prescale-postscale self-efficacy, RPP, 

dan LKS. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan uji t’ (t aksen) dengan bantuan software SPSS 

16.0. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

menggunakan pendekatan PMRI dengan metode STAD lebih 

efektif daripada pembelajaran konvensional terhadap 

pemecahan masalah. Selain itu, hasil penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan pendekatan 

PMRI dengan metode STAD tidak lebih efektif daripada 

pembelajaran konvensional terhadap self-efficacy siswa.  

Kata kunci : Efektivitas, PMRI, STAD, Pemecahan Masalah, 

Self-efficacy
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut UU nomor 20 tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional bahwa pembelajaran adalah proses 

interaksi siswa dengan pendidik dan sumber belajar yang 

berlangsung dalam suatu lingkaran belajar. Menurut teori 

metakognisi bahwa siswa yang belajar mestinya akan 

memiliki kemampuan tertentu untuk mengatur dan 

mengontrol apa yang dipelajarainya (Uno, 2008 dalam 

Ibrahim dan suparni 2012: 33). Secara rinci Woolfolk (Uno, 

2008 dalam Ibrahim dan Suparni 2012: 33) menyatakan 

bahwa kemampuan itu meliputi empat jenis, yaitu 

kemampuan pemecahan masalah, kemampuan pengambilan 

keputusan, kemampuan berpikir kritis, dan kemampuan 

berpikir kreatif.  

Silberman (2006: 27) dalam Yarmayani (2016) mengatakan 

bahwa proses belajar sesungguhnya bukanlah semata 

kegiatan menghapal. Siswa harus mengolahnya atau 

memahaminya untuk mengingat apa yang telah diajarkan. 

Seorang guru tidak dapat serta merta menuangkan sesuatu 

kedalam pikiran siswa, karena mereka sendirilah yang harus 

menata apa yang mereka dengar dan lihat menjadi satu 

kesatuan yang bermakna.Tujuan pembelajaran pada 
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dasarnya merupakan harapan, yaitu apa yang diharapkan 

dari siswa sebagai hasil belajar. Dalam proses pembelajaran 

guru tidak menjadi informan saja atau menjadi pusat 

pembelajaran, namun guru lebih menjadi fasilitator siswa, 

siswa lah yang harus belajar dengan aktif. 

Menurut Ibrahim dan Suparni (2008 : 35-36), secara 

universal ilmu yang mendasari perkembangan teknologi 

modern, mempunyai peran penting dari berbagai disiplin 

ilmu dan dapat memajukan daya pikir manusia adalah ilmu 

matematika. Matematika sangat diperlukan dalam dunia 

pendidikan, mulai dari pendidikan prasekolah hingga 

perguruan tinggi selalu membutuhkan matematika. Selain 

dalam dunia pendidikan, matematika juga sangat diperlukan 

dalam kehidupan sehari-hari. Seperti dalam dunia bisnis, 

perdagangan, dalam rumah tangga seperti menghitung 

keperluan sehari-hari baik dalam skala besar maupun skala 

kecil, mengolah data, serta membantu bidang studi lainnya 

seperti bidang akuntansi, perpajakan, geografi, farmasi, 

fisika, dan kimia (Ensiklopedia matematika buku panduan 

matematika 1, 2011). 
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Tujuan pembelajaran matematika dari sekolah dasar 

hingga sekolah menengah yaitu melalui pengalaman belajar 

siswa memiliki kemampuan sebagai berikut (Silabus 

SMP/MTs, 2017): 

a. Memahami konsep dan menerapkan prosedur 

matematika dalam kehidupan sehari-hari 

b. Melakukan operasi matematika untuk 

penyederhanaan, dan analisis komponen yang 

ada 

c. Melakukan penalaran matematisyang meliputi 

membuat generalisasi berdasarkan pola, fakta, 

fenomena atau data yang ada, membuat dugaan 

dan memverifikasinya 

d. Memecahkan masalah dan mengomunikasikan 

gagasan melalui simbol, tabel, diagram, atau 

media lain untuk memperjelas keadaan atau 

masalah 

e. Menumbuhkan sikap positif seperti sikap logis, 

kritis, cermat, teliti, dan tidak mudah menyerah 

dalam memecahkan masalah. 

 Salah satu kompetensi yang diharapkan setelah 

siswa mempelajari matematika yang dicantumkan dalam 

silabus SMP/MTs di atas adalah memecahkan masalah dan 

mengomunikasikan gagasan melalui simbol, tabel, diagram, 

atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

Tujuan tersebut menempatkan pemecahan masalah ke dalam 

kurikulum matematika yang penting. 

 Meskipun pemecahan masalah menjadi salah satu 

tujuan penting dalam pembelajaran matematika, namun 

pada nyatanya kemampuan pemecahan masalah yang 

dimiliki oleh siswa Indonesia masih rendah. Hal ini 
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ditunjukkan oleh hasil Trends In Mathematics and Science 

Study (TIMSS) 2015 yang dirilis akhir tahun 2016 yang 

menunjukkan bahwa prestasi siswa Indonesia bidang 

matematika mendapatperingkat 45 dari 50 negara dengan 

skor 397. Siswa Indonesia menguasai soal yang bersifat 

rutin, komputasi sederhana, dan mengukur pengetahuan 

akan fakta yang berkonteks keseharian (Rahmawati, 2016). 

Wardani (2005) mengatakan bahwa soal-soal TIMSS 

menguji pemahaman siswa, terutama jenjang berpikir 

tingkat tinggi, soal yang diujikan tidak hanya berupa soal-

soal yang menuntut pengetahuan siswa namun juga 

menuntut dari berbagai tingkat berpikir, seperti aspek 

penalaran siswa, aspek memecahkan masalah, 

menyimpulkan, berhipotesis serta kaitannya dengan 

kehidupan sehari-hari. Sedangkan hasil Programme for 

International Student Assesment (PISA) pada tahun 2015 

yang dirilis bersamaan dengan hasil TIMSS yaitu Indonesia 

berada di peringkat 63 dari 70 negara pada mata pelajaran 

matematika. Soal-soal PISA menuntut kemampuan 

penalaran dan pemecahan masalah, bukan hanya itu saja, 

tetapi lebih kepada bagaimana konsep itu dapat diterapkan 

dalam berbagai macam situasi, dan kemampuan siswa 

dalam bernalar dan berargumentasi tentang bagaimana soal 

itu dapat diselesaikan (Setiawan, dkk. 2014). 

Proses pembelajaran di sekolah akan berhasil jika 

ditunjang oleh aspek psikologis yang berhubungan dengan 
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attitude siswa dalam proses pembelajaran lebih spesifik lagi 

dalam hal mengerjakan tugas-tugas berupa soal pemecahan 

masalah yang membutuhkan ketekunan dan keuletan dalam 

menyelesaikannya. Self-efficacy merupakan aspek 

psikologis yang memberikan pengaruh signifikan terhadap 

keberhasilan siswa dalam menyelesaikan tugas dan 

pertanyaan-pertanyaan pemecahan masalah dengan baik 

(Jatisunda, 2017). Menurut Bandura (2009, p.2) dalam 

Utami dan Wutqa (2017) self-efficacy merupakan keyakinan 

seseorang mengenai kemampuan untuk menyusun dan 

menyelesaikan tindakan yang dibutuhkan dalam mengatur 

situasi yang akandatang. 

 Self-efficacy dalam matematika dapat diartikan 

sebagai keyakinan siswa akan kemampuan yang dimiliki 

untuk mengerjakan soal-soal matematika dan menyelesaikan 

tugas matematika. Self-efficacy siswa sangat penting dalam 

pemecahan masalah karena akan mempengaruhi keyakinan 

siswa dalam setiap langkah-langkah penyelesaian masalah 

yang dilakukan (Utami dan Wutqa, 2017). Kaitannya 

dengan pemecahan masalah self-efficacy memiliki fungsi 

sebagai alat untuk menilai keberhasilan siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah (Jastisunda, 

2017). 

 Berdasarkan hasil wawancara tidak terstruktur 

dengan guru mata pelajaran matematika SMP Negeri 15 

Yogyakarta kelas VIII kemampuan pemecahan masalah 



6 
 

 
 

siswa masih rendah. Hal ini disebabkan oleh guru yang 

jarang memberikan soal-soal pemecahan masalah kepada 

siswa. Biasanya guru hanya memberikan soal-soal biasa. 

 Selain melakukan wawancara dengan guru mata 

pelajaran matematika, peneliti juga melakukan studi 

pendahuluan untuk memperkuat dugaan peneliti mengenai 

kurangnya kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa. Studi pendahuluan yang dilakukan di SMP Negeri 15 

Yogyakarta dilakukan dengan memberikan soal pemecahan 

masalah serta skala self-efficacy kepada siswa. Berdasarkan 

hasil dari studi pendahuluan, diperoleh bahwa siswa belum 

menguasai sepenuhnya indikator pemecahan masalah. Hal 

ini didasarkan pada rata-rata skor tes kemampuan 

pemecahan masalah. Pencapaian kemampuan pemecahan 

masalah siswa SMP Negeri 15 Yogyakarta berdasarkan 

hasil studi pendahuluan tergolong rendah dengan rata-rata 

skor siswa 52,06 dari rentang 0-100. Selain itu, hasil studi 

pendahuluan terhadap self-efficacy siswa yang mendapatkan 

rata-rata 37,95 juga menunjukkan bahwa self-efficacy siswa 

juga tergolong rendah. 

Pembelajaran di sekolah saat ini masih didominasi 

oleh guru sebagai pemberi informasi utama. Guru secara 

langsung memberikan penjelasan materi dan konsep-konsep 

serta contoh-contoh yang berkaitan dengan pembelajaran. 

Akibatnya, siswa kurang terlibat aktif dalam 

mengkonstruksi sendiri pengetahuannya untuk memahami 
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konsep-konsep yang dipelajari. Seringkali siswa tidak 

mampu menjawab soal yang berbeda dari contoh yang 

diberikan guru. Hal ini dikarenakan siswa hanya mendengar 

penjelasan guru, bukan dikarenakan siswa memahami 

konsepnya. Menurut Shadiq (2009: 9) bahwa model 

pembelajaran seperti yang dijelaskan di atas, dapat 

dikatakan lebih menekankan pada siswa untuk mengingat 

(memorizing) atau menghafal (rote learning) dan kurang 

atau malah tidak menekankan kepada siswa untuk bernalar 

(reasoning), memecahkan masalah (problem solving), 

ataupun pada pemahaman (understanding) (Annajmi, 2016). 

 Rendahnya kemampuan pemecahan masalah yang 

dimiliki siswa dapat diperbaiki dengan adanya perubahan 

dalam proses pembelajaran di kelas. Perubahan proses 

pembelajaran ini bisa dilakukan oleh guru. Salah satu 

perubahan yang dapat dilakukan oleh guru adalah 

penggunaan pendekatan pembelajaran matematika. 

Pendekatan pembelajaran matematika adalah cara yang 

ditempuh guru dalam pelaksanaan pembelajaran agar 

konsep yang disajikan dapat diadaptasikan  oleh siswa. 

Pendekatan dalam pembelajaran matematika terbagi 

menjadi dua jenis, yaitu pendekatan yang bersifat 

metodologi dan pendekatan yang bersifat materi (Ibrahim 

dan Suparni, 2008: 98). Salah satu pendekatan dalam 

pembelajaran matematika adalah pendekatan pendidikan 

matematika realistik. 
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 Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik 

Indonesia (PMRI) menciptakan suasana untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir dan berargumentasi 

dari siswadalam pemecahan masalah (Septiastuti, dkk, 

2013). Menurut Treffers (1987) dalam Ariyadi Wijaya 

(2012: 21-22), karakteristik Pendidikan Matematika 

Realistik yaitu: 

1) Penggunaan konteks 

2) Penggunaan model untuk matematisasi progresif 

3) Pemanfaatan hasil konstruksi siswa 

4) Interaktivitas 

5) Keterkaitan 

 Seorang guru dituntut untuk mendorong siswa 

belajar dengan aktif agar dapat mencapai tujuan 

pembelajaran matematika yang salah satunya adalah 

kemampuan pemecahan masalah yang telah menjadi faktor 

penting dalam matematika. Pendekatan PMRI memiliki 

lima karakteristik, diantaranya adalah interaktif. 

Menyelesaiakan permasalahan-permasalahan yang diberikan 

siswa saling berinteraksi dalam memberikan kontribusi yang 

difasilitasi oleh guru. Agar interaksi yang dibangun siswa 

tersebut optimal, maka diperlukan metode pembelajaran 

yang menggunakan kelompok heterogen, yaitu dengan 

menerapkan metode pembelajaran kooperatif (cooperative 

learning). 
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Johnson dalam Rusman (2012: 204) cooperative 

learning adalah teknik pengelompokan yang didalamnya 

siswa bekerja terarah pada tujuan belajar bersama dalam 

kelompok kecil yang umumnya terdiri dari empat sampai 

dengan lima orang. Belajar cooperative adalah pemanfaatan 

kelompok kecil dalam pembelajaran yang memungkinkan 

siswa bekerja bersama untuk memaksimalkan belajar 

mereka dan belajar anggota lainnya dalam kelompok 

tersebut. 

Cooperative learning terdapat beberapa tipe metode 

pembelajaran, salah satunya yaitu STAD. Slavin dalam 

Rusman (2012: 214) memaparkan bahwa gagasan utama 

dalam STAD adalah memacu siswa agar saling mendorong 

dan membantu satu sama lain untuk menguasai ketrampilan 

yang diajarkan guru. Menggunakan metode pembelajaran 

ini, siswa dapat terlibat secara aktif dalam pembelajaran. 

Selain itu siswa juga bertanggungjawab atas pemahaman 

akan materi, baik pemahaman diri sendiri mauapun teman 

satu timnya. 

Pembelajaran dengan metode STAD mampu 

menciptakan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, dan 

menyenangkan bagi siswa selama proses pembelajaran 

(Nikmah,dkk, 2012). Pembelajaran yang demikian akan 

mampu membangkitkan semangat bagi siswa untuk belajar 

sehingga akan berpengaruh terhadap keyakinan serta 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah yang 
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diberikan guru. Terdapat beberapa faktor yang menjadikan 

metode ini mampu menciptakan suasana pembelajaran yang 

menyenangkan bagi siswa. Faktor tersebut adalah karakter 

STAD sebagai metode pembelajaran yang menuntut 

kerjasama, pembelajaran terpusat pada siswa (student 

centered), dan adanya penghargaan bagi tim terbaik. 

Pendekatan PMRI dengan metode STAD dalam 

proses pembelajarannya melibatkan siswa secara 

berkelompok untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang 

diberikan oleh guru. Langkah-langkah dalam 

pembelajarannya meliputi, pembagian kelompok, penjelasan 

materi oleh guru, kemudian siswa membaca dan memahami 

materi bersama teman satu kelompok, dilanjutkan dengan 

menyelesaikan permasalahan yang telah diberikan secara 

berkelompok, presentasi hasil diskusi yang dilakukan oleh 

setiap kelompok yang mewakilkan salah satu anggotanya, 

dan pemberian kuis individu guna evaluasi hasil belajar. 

Langkah terakhir yaitu pemberian penghargaan prestasi tim 

terbaik. 

Sintaks model pembelajaran STAD menjadikan 

siswa sebagai pusat pembelajaran (student centered). 

Pembelajaran semacam ini akan meningkatkan intensitas 

keterlibatan siswa secara aktif di dalam proses 

pembelajaran. Proses aktif dalam bertanya dan berargumen 

ini memberikan kesempatan siswa untuk mengekspresikan 

dirinya dan menumbuhkan pemikiran kritis pada 
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siswa.Siswa sebagai pusat dalam proses pembelajaran 

memungkinkan siswa untuk menghasilkan solusi yang baru 

atas suatu permasalahan yang diberikan oleh guru 

(Nikmah,dkk, 2012). Hal ini lah yang nantinya akan mampu 

meningkatkan kepercayaan dirisiswa, sehingga akan 

membawa pengaruh positif terhadap suasana pembelajaran 

yang menyenangkan karena tidak ada pemberian penekanan 

pada siswa. 

Selain itu, pemberian penghargaan pada tim yang 

terbaik, akan menjadi motivasi tersendiri bagi siswa untuk 

menjadikan kelompok mereka sebagai kelompok terbaik di 

kelas. Kondisi ini akan menciptakan persaingan yang sehat 

diantara siswa, selain itu dengan adanya penghargaan akan 

membuat siswa lebih semangat dalam belajar. Berdasarkan 

uraian sebelumnya, peneliti ingin mengetahui efektivitas 

Pendekatan PMRI dengan metode STAD terhadap 

kemampuan pemecahan masalah dan self-efficacy siswa. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat 

diidentifikasi permasalahan yang terjadi, yaitu: 

1) Siswa tidak berperan aktif dalam pembelajaran 

2) Siswa dilatih menyelesaikan banyak soal tanpa 

pemahaman yang mendalam 

3) Masih rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa 

4) Siswa tidak yakin dalam mengerjakan tugas dari guru 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah 

yang telah dijabarkan sebelumnya, serta mengingat 

keterbatasan dan kemampuan yang dimiliki peneliti, maka 

penelitian ini akan difokuskan pada efektivitas pendekatan 

PMRI dengan metode STAD terhadap kemampuan 

pemecahan masalah dan self-efficacy siswa. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah pembelajaran matematika menggunakan 

pendekatan PMRI dengan metode STAD lebih efektif 

daripada pembelajaran matematika secara konvensional 

terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa? 

2. Apakah pendekatan pembelajaran matematika 

menggunakan pendekatan PMRI dengan metode STAD 

lebih efektif daripada pembelajaran matematika secara 

konvensional terhadap self-efficacy siswa? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui efektivitas pendekatan PMRI dengan 

metode STAD lebih efektif daripada pembelajaran 

matematika secara konvensional terhadap kemampuan 

pemecahan masalah siswa. 

2. Mengetahui efektivitas pendekatan PMRI dengan 

metode STAD lebih efektif daripada pembelajaran 
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matematika secara konvensional terhadap self-efficacy 

siswa. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi Siswa 

a. Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan 

self-efficacy siswa. 

b. Mendapatkan pengalaman belajar dengan 

pendekatan PMRI dengan metode STAD. 

2. Bagi Guru  

Membantu guru untuk menciptakan suasana 

pembelajaran yang berbeda 

3. Bagi Peneliti 

Sebagai suatu pengalaman berharga dapat membawa 

suasana baru dalam pembelajaran di kelas dengan 

pendekatan PMRI dengan metode STAD sebagai upaya 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan self-

efficacy siswa. 

4. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk melakukan 

penelitian lanjutan, khususnya penggunaan pendekatan 

dan metode pembelajaran matematika lain guna 

meningkatkan kualitas siswa. 
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5. Bagi Sekolah 

Sebagai masukan dalam pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan pembelajaran dan metode 

yang sesuai. 

G. Definisi Operasional 

1. Pendekatan Pendidikan Matematika Realisik Indonesia 

(PMRI) 

Pendekatan PMRI dalam penelitian ini 

merupakan pendekatan pembelajaran dengan 

menggunakan gambaran-gambaran dalam dunia nyata 

yang selalu siswa temui dalam keseharian mereka. 

Keseharian yang dilalui siswa inilah yang nantinya 

menjadi modal bagi siswa dalam mempelajari materi 

yang akan mereka pelajari. 

2. Student Team Achievement Division (STAD) 

Metode STAD merupakan salah satu tipe 

pembelajaran kooperatif (cooperatif learning) dengan 

menggunakan kelompok-kelompok kecil dengan jumlah 

anggota tiap kelompok empat sampai lima orang siswa 

secara heterogen. Berikut merupakan langkah-langkah 

metode STAD dalam penelitian ini: 

a. Penyampaian tujuan dan motivasi 

b. Pembagian kelompok 

c. Presentasi guru 

d. Kegiatan belajar dalam tim (tim kerja) 

e. Kuis (Evaluasi) 
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f. Penghargaan prestasi tim 

1) Menghitung skor individu 

2) Menghitung skor kelompok 

3) Pemberian hadiah dan pengakuan skor kelompok 

3. Pembelajaran menggunakan pendekatan Pendidikan 

Matematika Realistik Indonesia (PMRI) dengan metode 

Student Team Achievement Divisions (STAD) 

Pembelajaran menggunakan pendekatan PMRI 

dengan metode STAD dalam penelitian ini adalah 

seperangkat pembelajaran yang meliputi penyajian 

materi, kelompok, kuis, dan penghargaan kelompok 

terbaik.Pendekatan PMRIdigunakan sebagai dasar 

penyampaian materi serta penyusunan LKS. Semua soal 

latihan maupun kuis yang diberikan oleh peneliti akan 

menggunakan gambaran-gambaran kehidupan nyata. 

LKS yang telah disusun, kemudian digunakan dalam 

pembelajaran dengan menggunakan metode STAD. 

Pembelajaran akan mengikuti langkah metode STAD. 

4. Kemampuan Pemecahan Masalah 

Kemampuan pemecahan masalah dalam 

penelitian ini adalah kemampuan yang ditunjukkan oleh 

siswa melalui indikator pemecahan masalah sebagai 

berikut: 

a. Mengidentifikasi data yang diketahui, data 

yang ditanyakan, dan kecukupan data untuk 

pemecahan masalah 
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b. Mengidentifikasi strategi yang akan 

digunakan 

c. Menyelesaikan permasalahan yang dihadapi 

sesuai dengan strategi yang telah 

diidentifikasi sebelumnya disertai dengan 

alasan 

d. Memeriksa kebenaran solusi yang telah 

diperoleh 

5. Self-Efficacy  

Self-efficacy dalam penelitian ini adalah 

keyakinan diri seorang siswa berkaitan dengan 

kompetensi dirinya dalam menyelesaikan tugas-tugas 

matematika yang telah diberikan oleh guru yang 

ditunjukkan dengan indikator self-efficacy sebagai 

berikut: 

a. Yakin dapat menyelesaikan tugas tertentu 

Siswa yakin bahwa dirinya mampu menyelesaikan 

tugas tertentu yang mana siswa sendirilah yang 

menetapkan tugas (target) apa yang harus 

diselesaikan. 

b. Yakin dapat memotivasi diri untuk melakukan 

tindakan yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas  

Siswa mampu menumbuhkan motivasi dirinya untuk 

melakukan serangkaian tindakan yang diperlukan 

dalam rangka menyelesaikan tugas. 



17 
 

 
 

c. Yakin bahwa diri mampu berusaha dengan keras, 

gigih, dan tekun 

Siswa mempunyai ketekunan dalam rangka 

menyelesaikan tugas dengan menggunakan segala 

daya yang dimiliki. 

d. Yakin bahwa diri mampu bertahan menghadapi 

hambatan dan kesulitan 

Siswa mampu bertahan saat menghadapi kesulitan 

dan hambatan yang muncul serta mampu bangkit 

dari kegagalan. 

e. Yakin dapat menyelesaikan permasalahan di 

berbagai situasi 

Siswa mempunyai keyakinan menyelesaikan 

permasalahan tidak terbatas pada kondisi atau situasi 

tertentu saja. 

6. Efektivitas Pembelajaran 

Efektivitas pembelajaran yang dimaksud dalam 

penetilian ini adalah ukuran keberhasilan dari 

penerapan pendekatan  PMRI dengan metode STAD 

terhadap kemampuan pemecahan masalah dan self-

efficacy siswa, yaitu sebagai berikut: 

a. Skor pretest memiliki rata-rata yang sama, sehingga 

data yang digunakan adalah data skor posttest. 

Pendekatan PMRI dengan metode STAD dikatakan 

lebih efektif terhadap kemampuan pemecahan 

masalah siswa apabila rata-rata skor posttest kelas 
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eksperimen lebih tinggi daripada dengan rata-rata 

skor posttest kelas kelas kontrol. 

b. Skor prescale memiliki rata-rata yang sama, 

sehingga data yang digunakan adalah data skor 

postscale. Pendekatan PMRI dengan metode STAD 

dikatakan lebih efektif terhadap self-efficacy siswa 

apabila rata-rata skor postscale kelas eksperimen 

lebih tinggi daripada dengan rata-rata skor 

postscale kelas kontrol. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat 

diberikan kesimpulan mengenai kemampuan pemecahan 

masalah matematika dan self-efficacy siswa sebagai berikut: 

1. Pembelajaran menggunakan pendekatan PMRI dengan 

metode STAD lebih efektif daripada pembelajaran 

konvensional terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa. 

2. Pembelajaran menggunakan pendekatan PMR dengan 

metode STAD tidak lebih efektif daripada pembelajaran 

konvensional terhadap self-efficacy siswa. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti 

mengemukakan beberapa saran yang ditujukan untuk 

beberapa pihak, yaitu: 

1. Saran untuk Guru 

Pembelajaran menggunakan pendekatan PMRI dengan 

metode STAD dapat digunakan kembali oleh guru untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa. 
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2. Saran untuk Penelitian Selanjutnya 

a. Apabila peneliti akan menggunakan pendekatan 

PMRIdalam pembelajaran bisa dipadukan dengan 

metode lain. 

b. Apabila peneliti selanjutnya akan meneliti 

menggunakan pendekatan PMRI dengan metode 

STAD dapat mengganti variabel terikatnya pada 

aspek kognitif dan afektif selain kemampuan 

pemecahan masalah matematika dan self-efficacy, 

untuk mengetahui keefektifan pendekatan PMRI 

dengan metode STAD terhadap variabel lain. 

c. Apabila peneliti selanjutnya akan meneliti dengan 

variabel terikat self-efficacy matematika sebaiknya 

lebih memperhatikan persepsi awal dan lingkungan 

peserta didik. 
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